ABSTRAK

PenerapanTobacco Plain Packaging Act 2011 oleh Australia membuat
Indonesia mengajukangugatanke WTO pada tahun 2013. Indonesia

melayangkangugatantersebutkarena Indonesia
merasabahwadenganditerapkannyakebijakankemasanrokok polos,
eksportembakau Indonesia akanterdampak. Padahalmasihbanyakmasyarakat
Indonesia yang hidupnyabergantung di sektortembakau dan
industriproduktembakau. Penerapankebijakantersebut juga
dinilaitelahmelanggarhukum WTO.
PenelitianinibertujuanuntukmengetahuipeninjauanterhadapTobacco Plain

Packaging Act 2011 menggunakanthe national treatment principle, Perjanjian
TRIPs, Perjanjian TBT, dan GATT 1994. Kemudian,
untukmenjelaskanpengaruhputusan  panel WTO  atasgugatan  Indonesia
terhadapeksportembakau Indonesia.

Metodepenelitian ~ yang  digunakanadalahpendeketanyuridis-normatif.
Spesifikasipenelitiannyaadalahdeskriptifanalitis.
Kemudianuntukmetodeanalisisnyaadalahnmenggunakanmetodekualitatifsecarakom
prehensif dan lengkap.

Hasil penelitianinimenunjukkanbahwamemangpenerapanTobacco Plain
Packaging Act 2011 banyak yang tidaksesuaidenganaturandalamhukum WTO,
yakniPerjanjian TRIPs, Perjanjian TBT, dan GATT 1994, namun panel WTO
memberikanputusanuntukmenolakgugatan Indonesia yang artinyaTobacco Plain
Packaging Act 2011 tetapdiberlakukan. Hal
tersebutdisebakankarenakondisikesehatanmasyarakat Australia yang
memangmemprihatinkanakibatdarirokokitusendiri. Pengaruhnyabagi Indonesia
pun ada, yaknipenurunanjumlaheksportembakau, hambatan  Indonesia

untukmelakukaneksportembakaubertambahluas, penurunandayasaingrokok
Indonesia  di  pasar  internasional, dan  keuntunganekspor  yang
seharusnyadidapatkanberkurangkarena TPPA

dapatmemicuberedarnyaproduktembakaupalsu dan ilegal.
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